‘@@@@\

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
MOTIVASI, SIKAP DAN BEBAN KERJA TERHADAP
KELENGKAPAN DOKUMENTASI PERAWAT
DALAM PELLAKSANAAN PEMBERIAN
TRANSFUSI PRODUK DARAH
DI UNIT RAWAT INAP TERPADU GEDUNG A
RSUPN Dr. CIPTO MANGUNKUSUMO
JAKARTA

il

)

AN
]
|

A

UNIVERSITAS TERBUKA

TAPM diajukan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Magister Manajemen

Dibuat oleh:

SULASTRI
NIM. 500003578

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
UPBJJ MM UT
2014.1

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


Universitas Terbuka
Stamp


42660.pdf

ABSTRACT
FACTORS RELATED TO MOTIVATION, ATTITUDE AND EXPENSES NURSE
WORKING ON THE COMPLETENESS DOCUMENTATION IN THE
IMPLEMENTATION OF GIVING BLOOD PRODUCTS TRANSFUSION
IN HOSPITAL UNIT OF INTEGRATED BUILDING A

RSUPN Dr. CIPTO MANGUNKUSUMO JAKARTA

By : Sulastri
Universitas Terbuka

lastril2011@gmail.com

Documentation of nursing care is one important component that can be a member of
evidence or testimony and the court of law, is also a communication tool and a source of
education and research sources. Nursing documentation can not be separated in the
implementation of nursing care, it is written evidence and activities that have been
performed by a nurse to see the development of future patient's medical history. In order
documentation of real implementation has become a boring routine, it is also still not been
invented yet or less complete in documenting actions taken when nurses do transfusion of
blood products on a record sheet transfusion of blood products. In an effort to increase the
quantity and quality of these documents as well as improve performance for nurses, the need
for high motivation and positive attitude of nurses. Other than that is also acceptable
workload in performing nursing care. This study was to determine the factors related to
motivation, sikan and workloads with complete documentation of the implementation of the
transfusion of blood products. The design used in this study is a cross-sectional design, with
a probability sample of 150 through simple random sampling of all objects or elements of
the population. The analysis used the chi-square and logistic regression.
The analysis showed that the motivation is not good by 82.6% of respondents, further to the
significant between documents nurse with motivation (p-value = 0.000). The conclusion that
can be expressed motivational factors have an influence at 27,177 times greater on the
completeness of the nursing documentation in peaksanaan transfusion of blood products. In
other words is a good motivation to have the possibility or probability that most of the
completeness of the documentation of the implementation of the transfusion of blood
products .

Keywords: Documentation of nurses in the implementation of the provision of blood products.
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ABSTRAK
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN

MOTIVASI, SIKAP DAN BEBAN KERJA TERHADAP
KELENGKAPAN DOKUMENTASI PERAWAT
DALAM PELAKSANAAN PEMBERIAN
TRANSFUSI PRODUK DARAH
DI UNIT RAWAT INAP TERPADU GEDUNG A
RSUPN Dr. CIPTO MANGUNKUSUMO
JAKARTA

Oleh : Sulastri
Universitas Terbuka

lastril201 l@gmail.com

Dokumentasi asuha keperawatan merupakan salah satu komponen penting yang dapat
member bukti atau kesaksian hukum dan pengadilan, juga merupakan alat komunikasi
dan sumber edukasi serta sumber riset. Dokumentasi keperawatan tidak dapat
dipisahkan dalam pelaksanaan asuhan keperawatan, hal ini adalah bukti tertulis dan
kegiatan yang telah dilakukan oleh perawat untuk melihat perkembangan riwayat
kesehatan pasien masa depan. Ditatanan nyata pelaksanaan pencatatan dokumentasi
menjadi rutinitas yang membosankan, hal ini juga masih ada ditemukan belum atau
kurang lengkap dalam mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan ketika
perawat melakukan pemberian transfusi produk darah pada lembar catatan pemberian
transfusi produk darah. Dalam upaya meningkatkan kuantitas dan kualitas dari
kelengkapan dokumen tersebut serta meningkatkan prestasi kerja bagi perawat, perlu
adanya motivasi yang tinggi serta sikap positif dari perawat. Selain dari pada itu juga
beban kerja yang diterima dalam melaksanakan asuhan keperawatan. Penelitian ini
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan terhadap motivasi, sikan dan beban
kerja dengan kelengkapan dokumentasi pelaksanaan pemberian transfusi produk darah .
Desain yang digunakan dalam penelitia ini adalah desain Cross sectional, dengan
jumlah sampel 150 melalui probabilitas sampling acak sederhana terhadap semua
obyek atau elemen populasi. Analisis yang digunakan dengan chi-square dan regresi
logistik. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kurang baik sebesar 82.6%
responden, selanjutnya terhadap signifikan antara kelengkapan dokumen perawat
dengan motivasi (p- value = 0.000). Kesimpulan bahwa dapat dinyatakan faktor
motivasi memiliki pengaruh sebesar 27.177 kali lebih besar terhadap kelengkapan
dokumentasi keperawatan dalam peaksanaan pemberian transfusi produk darah. Dengan
kata lain adalah motivasi yang baik memiliki kemungkinan atau probabilitas yang
paling besar terhadap kelengkapan dokumentasi pelaksanaan pemberian transfusi
produk darah

Kata Kunci : Dokumentasi perawat dalam pelaksanaan pemberian produk darah.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang hasil analisis dan pembahasan penelitian
dengan judul faktor-faktor yang behubungan terhadap motivasi, sikap dan beban
kerja dengan pelaksanaan pendokumentasian perawat dalam pemberian produk
darah di Unit Rawat InapTerpadu Gedung A Rumah Sakit Umum Pusat Nasional
Dr.Cipto Mangunkusumo Jakarta. Sampel yang digunakan sebanyak 150 dari
populasi perawat pelaksanan yang melaksanakan pemberian produk darah pada

pasien yang mendapat terapi produk darah.

A. Diskripsi Obyek Penelitian dan Profil Responden
Pada penelitian ini pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei 2015, dalam
penghitungan awal sampel yang digunakan adalah sebanyak 138 sampel.
Kemudian dilakukan penghitungan ulang sesuai dengan pendapat Polit dan
Hugler (1999) dalam buku Nursalam (2013) menyatakan bahwa semakin besar
sampel dalam penelitian semakin mengurangi angka kesalahan. Oleh sebab itu
dilakukan penghitungan ulang, karena hasil penghitungan awal menunjukkan
angka 138.32 dibulatkan menjadi 138, sehubungan dengan populasi yang diambil
adalah Sumber Daya Manusia (SDM), maka angka yang diperoleh dalam
penghitungan awal dibelakang koma dibulatkan menjadi angka satu pada angka
dibelakang koma menjadi 139 sampel. Adapun total sampel yang digunakan
dalam penelitian ini diambil dari ruang perawatan lantai 1 sampai dengan lantai 8
sebanyak 150 responden sesuai dengan simulasi penghitungan yang tertera pada
bab 3. Adapun responden yang masuk dalam sampel adalah populasi perawat
pelaksana di Unit Rawat Inap Terpadu Gedung A, yang melakukan tindakan
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pelaksanaan pemberian produk darah kepada pasien yang mendapat terapi/
pengobatan dengan pemberian produk darah. Untuk pelaksanaan penambahan
sampel dilakukan pada tangga 19 Juli 2015.

Beberapa hal yang akan dijelaskan dalam bab ini yaitu; 1) Hasil analisis univariat
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi masing-masing
uji chi-Square yang bertujuan untuk meihat adanya hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen, yang bentuk datanya kategorik dengan
kategorik; 3) Hasil analisis multivariat dengan model awal dan model akhir uji
regresi logistik untuk melihat variabel independen yang memiliki p value > a
(0,05), kemudian untuk variabel yang memiliki p- value > a (0,05) satu persatu
dikeluarkan dari model dimulai dari p- value tersebut. Model terakhir dalam uji
regresi logistik dan variabel yang memiliki nilai Exp. (B) tersebut dinyatakan
sebagai variabel yang memiliki pengaruh yang kuat. Untuk merubah bentuk data
dari skala lekert yang berawal dari pernyataan sangat setuju, setuju, kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju menjadi data hasil ukur terhadap baik
dan kurang baik. Sehingga menjadi bentuk data kategori-kategori, untuk
mempermudah dalam melakukan analisis yang akan dilakukan dalam penelitian
ini. Cara merubah bentuk data dari setuju menjadi bentuk data kategori baik,
yaitu dengan melakukan penjumlahan terhadap hasil jawaban kuesioner dari
masing - masing responden. Dari total penjumlahan jawaban kuesioner dibagi
rata-rata dengan jumlah item pertanyaan masing- masing variabel. Dikatakan
baik bila nilai lebih atau sama dengan 3.51, dan dikatakan kurang baik bila nilai
kurang dari 3.51. Setelah diperoleh angka tersebut maka angka-angka ini
diolah dan dianalisis sehingga menghasilkan uji analisis yang diperoleh dalam

penelitian.
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Peneliti akan menguraikan tentang hasil temuan analisis yang dilakukan secara

rinci, terhadap hasil temua analisis univariat, hasil analisis bivariat dan hasil

analisis multivariat. Analisis univariat

yang dibahas adalah karakteristik

responden, analisis bivariat membahas tentang hubungan antara variabel

independen dan variabel dependen, analisis multivariat menyampaikan hasil

akhir dari temuan analisis penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

1. Temuan Analisis Diskriptif Karakteristik Responden

Diskriptif karakteristik responden dihasilkan dari analisis univariat yang

bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi masing-masing variabel

yang diteliti yaitu karakteristik responden ( usia, jenis kelamin, pendidikan

terakhir, tamat pendidikan, masa kerja, status kepegawaian, data yang sudah

mengikuti pelatihan transfusi darah). Variabel independen yang terdiri dari

motivasi, sikap, dan beban kerja. Variabel dependen dalam penelitian ini

yaitu kelengkapan dokumen pelaksanaan pemberian produk darah. Hasil

analisis univariat dapat dilihat dalam tabel 4.1 dibawabh ini.

Tabel 4.1

Distribusi responden berdasarkan usia dan tamat

di Unit Rawat InapTerpadu gedung A

RSUPN Dr.Cipto Mangunkusumo

Tahun 2015

Variabel Mean Std.Deviasi | Min-max N
Usia 33,41 9,780 20-58 150
Tamat 2006,49 7,793 1977-2015 150

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Pada tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa dari 150 responden didapatkan
rata-rata usia yang menjadi responden adalah 33 tahun. Usia termuda 20
tahun dan usia tertua 58 tahun, dimana usia 33 tahun ini adalah termasuk
usia dewassa yang produktif. Pada usia ini mencapai kematangan baik
secara fisik, mental maupun psikologi, yang diperlukan bagi seseorang
untuk dapat bekerja dengan optimal, dalam prestasi, dapat memecahkan
masalah yang dihadapi, dapat menyesuaikan diri terhadap dituasi kerja saat
merawat pasien.

Berdasarkan table 4.1 didapatkan juga rata-rata tahun kelulusan responden
pada tahun 2006, dimana tahun kelulusan termuda pada tahun 2015 dan
tahun kelulusan tertua pada tahun 1977.

Selanjutnya dilakukan analisis distribusi responden berdasarkan jenis
kelamin, pendidikan terakhir, masa kerja, status kepegawaian, dan
pelatihan transfusi darah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai

berikut:
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Tabel 4.2

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin,

pendidikan terakhir, masa kerja, status kepegawaian

dan pelatihan transfusi darah

di Unit Rawat InapTerpadu gedung A
RSUPN Dr.Cipto Mangunkusumo

42660.pdf

Tahun 2015
No Variabel Frekuensi Persentase
(n=150) (n=150)

1 Jeniskelamin

a. Laki-laki 18 12,0

b. Perempuan 132 88,0
2 | Pendidikanterakhir

a. SPK/SPR 10 6,7

b. D3 keperawatan 128 85,3

c. SI keperawatan 12 8,0
3 | Masakerja

a. <l tahun 5 3,3

b. 1-5tahun 60 40,0

¢. 6-10 tahun 19 12,7

d. >10 tahun 66 44,0
4 | Status kepegawaian

a. PNS 81 54,0

b. Non pns 37 24,7

c. PKT 31 20,7

d. NTC 1 7,0
5 Pelatihan transfusi

darah 96 64,0

a. Ya 54 36,0

b. Tidak

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas yang menjadi

responden berjenis

kelamin perempuan

sebesar

88%, dibandingkan

dengan responden yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 12 %. Terlihat

bahwa sangat sedikit sekali peminat laki-laki sebagai tenaga perawat,

walaupun perawat laki - laki juga diperlukan dalam tatanan kesehatan di

pelayanan rawat inap. Sesuai dengan naluri perempuan yang memiliki
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jiwa keibuan, melayani dan caring, serta penuh dengan kesabaran.
Pendidikan terakhir responden mayoritas D3 keperawatan sebesar 85,3%,
sesuai dengan kebijakan yang berlaku diantaranya Peratutan Mentri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 659/MENKES/PER/VIII/2009
tentang Rumah Sakit Kelas Dunia dan Keputusan Direktur Utama RSUP
Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo bahwa minimal pendidikan perawat
pelaksana yang bekerja di RSUPN Cipto Mangunkusumo adalah D3
Keperawatan. Bagi perawat yang pendidikannya masih SPR/SPK yang
dalam hal ini sebanyak 7.2% usianya diatas 45 tahun dalam proses usulan
untuk mengikuti pendidikan formal D3 Keperawatan. Sebagian besar masa
kerja  responden lebih dari 10 tahun sebesar 44,0%. Dimana masa kerja
tersebut dinilai sudah cukup bagi seseorang untuk mengarah pada
karakteristik dari pekerjaann dan lingkungan tempat bekerja. Status
responden mayoritas berstatus sebagai pegawai PNS sebesar 54,0%, dan
mayoritas responden pernah mengikuti pelatihan pelaksanaan transfusi
darah sebesar 64,0% , walaupun belum seluruh responden mengikuti
pelatihan transfusi darah namun bagi perawat yang baru masuk sudah
dilakukan sosialisasi tentang proses pelaksanaan pemberian transfusi darah
sebelum perawat baru tersebut menjalankan tugasnya sebagai tenaga
perawat pelaksana di ruang perawatan.
1.1. Analisis Diskriptif Tentang Pelaksanaan dokumentasi perawat

Peneliti menjelaskan tentang distribusi responden yang melakukan

pendokumentasian dalan pelaksanaan pemberian transfusi produk

darah terhadap kelengkapan dokumen. Hal ini dapat dilihan pada tabel

4.3 dibawah ini.
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Tabel 4.3

Distribusi responden berdasarkan kelengkapan dokumentasi

dalam pelaksanaan pemberian tranfusi produk darah

di Unit Rawat Inap Terpadu Gedung A RSUPN

Dr. Cipto Mangunkusumo

Tahun 2015
Pendokumentasian Frekuensi Persentase
Tidaklengkap 83 55,3
Lengkap 67 44,7
Total 150 100

Sumber diperoleh dari data primer yang mengacu pada
form pemberian tranfusi periode 2012

42660.pdf

Berdasarkan table 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden

melakukan pendokumentasian dalam pelaksanaan pemberian transfusi

produk darah tidak lengkap sebesar 55,3 %. Lebih dari 50 %

responden belum melakukan pendokumentasian dalam pelaksanaan

pemberian tranfusi produk darah, bila hal ini ditemkan pada setiap

lantai serta terus berlanjut maka mutu pelayanan belum menunjukkan

kualitas yang baik.

1.2. Analisis Diskriptif Tentang Motivasi

Analisis diskriptif ini menjelaskan tentang distribusi responden

terhadap motivasi yang dimiliki oleh responden terkait dengan

pelaksanaan pemberian transfusi produk darah di tatanan pelayanan

rawat inap terpadu gedung A
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1.3. Analisis Diskrptif Tentang Sikap

Diskriptif ini menjelaskan tentang distribusi responden terhadap
sikap yang tercermin dalam diri individu perawat terkait dengan
pelaksanaan pemberian transfusi produk darah didalam kelengkapan

pendokumentasiannya.

1.4. Analisis Diskriptif Tentang Beban Kerja
Analisis ini ini menjelaskan tentang distribusi responden terhadap
beban kerja yang menjadi tugasnya didalam pelaksanaan pemberian
transfusi produk darah terkait dengan kelengkapan dokumentasi

pelaksanaan pemberian transfusi produk darah.

Dari ketiga analisis diskriptif Motivasi, Sikap dan Beban Kerja
tersebut diatas dapat dilihat dari table 4.4 tentang diskripsi responden
yaitu:
Tabel 4.4
Distribusi responden berdasarkan motivasi, sikap,

dan beban kerja di Unit RawatlnapTerpadu Gedung A
RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Tahun 2015

No Variabel Frekuensi Persentase
(n=150) (n=150)
1 | Motivasi
a. Kurang baik 86 57,3
b. Baik 64 42,7
2 | Sikap
a. Kurang baik 82 54,7
b. Baik 68 45,3
3 | Bebankerja
a. Kurang baik 77 51,3
b. Baik 73 48,7

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
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Pada tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar yang
menjadi responden mempunyai motivasi yang kurang baik sebesar
57,3% walaupun motivasi yang kurang baik mencapai 42.7% yang
dalam hal ini lebih kecil dari motivasi yang kurang baik. Namun bila
responden yang termotivasi cukup erat dalam bersesuaian dengan
saran dan tujuan organisasi, maka responden akan dapat menghadapi
hambatan dan kesulitan walaupun dalam kondisi yang kecil, sehingga
tidak mudah mengganggu aktivitas pekerjaannya.

Hasil analisis terhadap terhadap sikap, terlihat dalam tabel diatas
sebagian besar memiliki sikap yang kurang baik sebesar 54,7%. Sikap
merupakan bentuk ungkapan perasaan seseorang terhadap pekerjaan ,
baik bernada positif maupun bernada negatif. Dimana sikap yang baik
dalam tabel menunjukkan nilai sebesar 45.3%, untuk menciptakan
sikap positif perlu membuat program membangun citra agar memiliki
sikap positif. Karena sikap adalah suatu kendaraan untuk memperoleh
prestasi kerja yang maksimal. Sikap pula yang mampu membuat
bertahan dari tantangan pekerjaan yang diberikan atau pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya.

Terhadap beban kerja, hasil dari analisis diatas bahwa sebagian besar
mempunyai beban kerja yang kurang baik sebesar 51,3% . Dengan
beban kerja yang kurang baik ini mengakibatkan perawat terkadang
inkonsisten dalam mendokumentasikan pada waktu pelaksanaan
tindakan pemberian transfusi produk darah. Diantaranya adalah
menuliskan tanggal, jam, diagnosa pasien, nomor permintaan darah,

golongan darah, pengukuran tekanan darah, frekuensi nadi dan
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pernapasan satu jam setelah pelaksanaan pemberian transfusi produk
darah serta tanda tangan dobel cek setiap kegiatan yang dilakukan oleh

perawat.

2. Temuan Analisis Terhadap Hubungan
Analisis hubungan ini menjelaskan tentang uji korelasi bivariat, adapun uji
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji Chi Square yang
bertujuan untuk melihat adanya hubungan antara variabel independen yaitu
motivasi, sikap, dan beban kerja dengan variabel dependen yaitu kelengkapan
dokumentasi dalam pelaksanaan pemberian produk darah yang berbentuk
datanya adalah data kategorik dengan kategorik. Hasil dari analisis dalam

penelitian ini dapat dilihat pada table 4.5.
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Tabel 4.5
Distribusi responden berdasarkan motivasi, sikap, dan beban kerja

dengan pendokumentasian dalam pelaksanaan pemberian produk darah
di Unit Rawat InapTerpadu Gedung A RSUPN Dr. Cipto
Mangunkusumo Tahun 2015 (n=150)

Motivasi
Kurang baik | 71 | 82,6 | 15| 17,4 | 86 100 20,551 0,000
8,862-47,472
Baik 12 118,8 | 52 | 81,3 | 64 100
Jumlah 83 | 553 |67 | 44,7 | 150 | 100
Sikap:
Kurang baik | 56 | 68,3 | 26 | 31,7 82 100 3,271 0,001
1,669-6,408
Baik 27 | 39,7 | 41 [ 60,3 68 100
Jumlah 83 | 553 |67 | 44,7 | 150 | 100
Beban kerja:
Kurang baik | 50 | 64,9 | 27 | 35,1 | 77 100 2,245 0,024
1,164-4,330
Baik 33 1452 |40 | 548 | 73 100
Jumlah 83 | 553 | 67 | 44,7 | 150 | 100

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh bahwa kelengkapan dokumentasi dalam
pelaksanaan pemberian transfusi produk darah yang tidak lengkap lebih
banyak pada motivasi kurang baik yaitu sebesar 82,6%. Dengan P value
= 0,000 (o < 0,05) maka dapat disimpulkan ada hubungan antara motivasi
dengan kelengkapnn dokumentasi dalam pelaksanaan pemberian transfusi
produk darah. Hasil analisis diperoleh nilai OR (Odd Ratio) = 20,511 (95%
CI:8,862-47,472) artinya motivasi yang kurang baik akan berpeluang

untuk kelengkapan dokumentasi dalam pelaksanaan pemberian transfusi
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produk darah tidak lengkap sebesar 20,511 kali dibandingkan dengan
motivasi baik.

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh bahwa kelengkapan dokumentasi dalam
pelaksanaan pemberian transfusi produk darah yang tidak lengkap lebih
banyak pada sikap kurang baik yaitu sebesar 68,3%. Dengan P value = 0,001
(v < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara sikap
dengan kelengkapan dokumentasi dalam pelaksanaan pemberian transfusi
produk darah. Hasil analisis diperoleh nilai OR (Odd Ratio) = 3,271 (95%
CI: 1,669-6,408) artinya sikap yang kurang baik akan berpeluang untuk
kelengkapan dokumentasi dalam pelaksanaan pemberian transfusi produk
darah tidak lengkap sebesar 3,271 kali dibandingkan dengan sikap yang
baik.

Berdasarkan table 4.5 diperoleh bahwa kelengkapan dokumentasi dalam
pelaksanaan pemberian transfusi produk darah yang tidak lengkap lebih
banyak pada beban kerja kurang baik yaitu sebesar 64,9%. Dengan P value
= 0,024 (o < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
beban kerja dengan  kelengkapan dokumentasi dalam pelaksanaan
pemberian transfusi produk darah. Hasil analisis diperoleh nilai OR (Odd
Ratio) = 2,245 (95% CI: 1,164-4,330) artinya beban kerja yang kurang baik
akan berpeluang untuk kelengkapan dokumentasi dalam pelaksanaan
pemberian transfusi produk darah tidak lengkap sebesar 2,245 Kkali

dibandingkan dengan beban kerja yang baik.
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3. Temuan Analisis Hubungan dengan model awal dan model akhir
Analisis multivariat ini menjelaskan tentang uji awal dan uji akhir untuk
mengetahui secara spesifik kuatnya hubungan dari beberapa variabel
yang di uji yaitu analisis hubungan motivasi, sikap dan beban kerja terhadap
kelengkapan dokumentasi pelaksanaan pemberian transfusi produk darah
di Unit Rawat Inap Terpadu Gedung A RSUPN. Dr. Cipto Mangunkusumo
Jakarta. Hasil Output multivariat model awal menjelaskan bahwa seluruh
responden teramati, artinya tidak terdapat satupun data yang tidak
teramati. Hasil proses input data yang digunakan pada variabel dependen,
yaitu kelengkapan dokumen keperawatan yang tidak lengkap diberi kode
0 dan yang lengkap diberi kade 1.

Proses pengkodeaan yang digunakan untuk variabel independen
(X1),(X2) dan (X3) adalah variabel kategori yang menjadi pusat perhatian

peneliti adalah variabel yang sangat kuat pengaruhnya terhadap variabel

dependen.
Tabel 4.6
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0 Constant -.214 .164 1.700 1 .192 .807

Sumber : Data prier yang diolah (2015)

Hasil output Block permulaan adalah proses inisialisasi, artinya variabel
X1, X2 dan X3 belum dimasukkan ke dalam model penelitian. Dengan kata

lain, model ini adalah model persamaan regresi logistik yang hanya
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menggunakan konstanta untuk memprediksi katagori mepunyai hubungan
yang kuat atau tidak terhadap kelengkapan dokumentasi keperawatan.

Dari signifikasi, diketahui nilai konstanta yang dihasilkan adalah 0,192
dengan Exp (B) = 80,7. Hal ini berarti bahwa hanya dengan menggunakan
model sederhana (hanya melihat konstanta), ternyata telah mampu
memberikan penjelasan bahwa proporsi ketidak lengkapan dokumentasi
keperawatan dalam pelaksanaan pemberian transfusi produk darah adalah
80,7 kali proporsi kelengkapan dokumentasi keperawatan dalam pelaksanaan
pemberian produk darah tanpa diikutsertakannya atau dilibatkan variabel
X1, X2 dan X3 ( hal ini bisa dilihat bahwa jumlah dokumen yang tidak
lengkap = 83 responden adalah 80.7 kali dari jumlah dokumen yang lengkap
berjumlah 67 responden). Jadi dapat disimpulkan bahwa back 0 adalah model
tanpa variabel independen dan berguna untuk melihat perbandingan
proporsi antara dokumen keperawatan yang tidak lengkap dengan

dokumen keperawatan yang lengkap.

Tabel 4.7
Model Summary
Cox & SnellR Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square
1 134.769° 379 507

a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter

estimates changed by less than .001.

Dari tabel model Summary diatas, dapat dilihat bahwa model
memasukkan tiga buah variabel independen ternyata telah terjadi
perbedaan dalam penaksirannya (-2Log likelihood) sebesar 134.769 poin.
Jika dilihat nilai R Square sebesar 37.9 % (Cox and Snell) dan 50.7%

(Nagelkerke) nilai-nilai ini hampir mirip interpretasinya dengan nilai
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koefisiennya determinasi dalam regresi linier biasa. Perbedaan antara
Cox and Snell dengan Nagelkerke adalah dalam hal skala yang
dihasilkannya. Cox and Snell membandingkan antara Log likelihood
untuk model dua variabel dengan Log likelihood odel pertama (hanya
konstanta), skala maksimumnya adalah 1. Sementara itu, Nagelkerke adalah
penyesuaian terhaap Cox and Snell. Hanya saja skala yang dihasilkannya
dipersempit menjadi seluruh nilai antara 0 dan 1.

Dengan demikian, bisa ditafsirkan bahwa dengan tiga variabel yaitu X1
(motivasi), X2 (sikap) dan X3 (beban kerja) sehingga kelengkapan dokumen
keperawatan (Y) yang bisa dijelaskan adalah 50.7 %. Perlu diingat bahwa
interpretasi ini adalah nilai pendekatan saja seperti dalam koefisien
determinasi, karena dalam regresi logistik koefisien determinasi tidak bisa

dihitung seperti regresi linier biasa.

Tabel 4.8

Model Awal Uji Regresi Logistik

B SE. Wald df Sig. Exp(B)
Motivasi 3338 497 45168 1 000| 28.156

Step 1° SIKAP -1.315 583 5.082 1 .024 .268
beban_kerja -.165 533 .096 1 756 848
Constant -1.338 299 20.060 1 .000 262

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Dari tabel diatas terlihat ada 1 variabel independen yang memiliki P value
> o (0,05) yaitu variabel beban kerja. Untuk itu variabel yang memiliki P

value > 0,05 satu persatu dikeluarkan dari model dimulai dari variabel
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dengan P value terbesar. Nilai p- value yang terbesar adalah variabel beban
kerja, oleh karena itu pada langkah selanjutnya variabel tersebut dikeluarkan,
kemudian dilakui{an analisis yang sama kembali. Hasil analisis akhir

menghasilkan model regresi logistik sebagai berikut :

Tabel 4.9

Model Akhir Uji Regresi Logistik

B S.E. Wald df | Sig. | Exp(B)
Step 1° Motivasi 3.302|  .480| 47.290 1| .000| 27.177
SIKAP -1.364| 561 5910 11 .015 256
Constant -1.360{ .202| 21.746 1| .000 257

Berdasarkan dari tabel 4.7 diatas terlihat bahwa semua variabel yang
terdapat di dalam model adalah variabel dengan P value < a (0,05). Maka
model diatas dinyatakan sebagai model terakhir dalam uji regresi logistik.‘
Untuk melihat variabel yang paling berpengaruh terhadap kelengkapan
dokumentasi perawat dalam pelaksanaan pemberian transfusi produk darah
dapat dilihat bahwa variabel yang memiliki nilai Exp. (B) pada variabel
yang signifikan. Pada hasil analisisn diatas yang dinyatakan sebagai variabel
yang memiliki pengaruh terbesar yakni variabel motivasi yang memiliki nilai
Exp. (B) sebesar 27,177, dengan demikian variabel motivasi adalah
variabel yang memiliki pengaruh terbesar terhadap variabel dependen
kelengkapan dokumentasi perawat dalam pelaksanaan pemberian transfusi
produk darah dan dapat dinyatakan bahwa faktor motivasi memiliki
pengaruh  sebesar 27,177  kali lebih besar terhadap kelengkapan

dokumentasi perawat dalam pelaksanaan pemberian transfusi produk darah.
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Model regresi logistik digunakan untuk memodelkan hubungan antara dua
kategori (binary) variabel hasil (variabel dependen/ terkait) dan dua atau
lebih variabel penjelas (variabel independen/ bebas). Estimasi model regresi
logistik untuk masing - masing variabel bebas memberikan perkiraan efek
variabel tersebut terhadap variabel terkait setelah menyesuaikannya
dengan variabel bebas lainnya pada pemodelan tersebut. Sehubungan
penelitian ini menggukan model cross sectional, dan hasil pemasangan
regresi logistik tidak dapat diinteprestasikan dari nilai koefisiennya maka
untuk penelitian yang bersifat cross sectional, inteprestasi yang dapat
dilakukan dengan menjelaskan nilai Exp (B) atau nilai Exponen dari
koefisien persamaan regresi yang terbentuk pada masing — masing variabel.
Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian cross sectional, maka

model regresi logistik ini menjelaskan nilai Exponen B

C. Pembahasan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap 150
sampel yaitu perawat di Unit Rawat InapTerpadu A RSUPN Dr. Cipto
Mangunkusumo, dalam faktor- faktor yang berhubungan dengan motivasi,
sikap dan beban kerja terhadap kelengkapan dokumentasi perawat dalam
pelaksanaan pemberian transfusi produk darah di Unit Rawat Inap Terpadu
Gedung A Rumah Sakit Umum Pusat Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo
Jakarta. Hasil tersebut dapat dilihat secara analisis univariat, analisisn

bivariat dan analisis multivariat sebagai berikut:
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1. Distribusi responden berdasarkan data demografi pada perawat rata-
rata usia yang menjadi responden adalah usia 33 tahun dengan
standar deviasi 9.780, usia termuda adalah 20 tahun dan usia tertua
58 tahun, dimana usia 33 tahun ini adaah termasuk usia dewasa yang
produktif. Pada usia ini mencapai kematangan baik secara fisik, mental
maupun psikologi yang diperlukan seseorang untuk dapat bekerja
dengan optimal, dalam prestasi serta dapat memecahkan dan
menyelesaiak masalah yang dihadapi, selain itu juga dapat melakukan
penyesuaian diri terhadap situasi dan lingkungan kerja saat melakukan
asuhan keperawatan terhadap pasien.

Berdasarkan kelulusan respnden rata —rata pada tahun 2006 dengan
standar deviasi 7.793, tahun kelulusan termuda pada tahun 2015 dan
tahun kelulusan tertua pada tahun 1977. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terbanyak kelulusan pada tahun 2006, yang dalam
hal ini ilmu diperoleh masih update.

Berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir, masa kerja, status
pekerjaan dan yang sudah mengikuti pelatihan transfusi darah,
menunjukan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
sebesar 88% dibanding dengan laki- laki hanya 12 %. Dari analisis
tersebut dapat di simpulkan bahwa sesuai dengan naluri perempuan
yang memiliki jiwa keibuan, melayani dan caring, serta penuh
dengan kesabaran pada saat melakukan asuhan keperawatan terhadap
pasien yang menjadi kelolaannya.

Pendidikan terakhir responden mayoritas D3 Keperwatan sebesar

85.3 %, dan hasil analisis di atas sesuai dengan kebijakan yang berlaku
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diantaranya adalah; Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 659 / MENKES / PER / VIII / 2009 tentang Rumah Sakit Kelas
Dunia dan Keputusan Direktur Utama RSUP nasional Dr. Cipto
Mangunkusumo Jakarta bahwa minimal pendidikan perawat pelaksana
yang bekerja di RSUP Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta adalah
lulusan D3 keperawatan.

Untuk masa kerja responden lebih dari 10 tahun sebesar 44%. Dari
hasil analisis diatas bahwa masa kerja tersebut dikatakan sudah cukup
lama bagi perawat untuk mengarah pada karakteristik dari pekerjaan
dan lingkungan tempat dimana perawat itu bekerja.

Mayoritas yang menjadi responden berstatus sebagai Pegawai
Negri Sipil sebesar 54%. Dari hasil analisis diatas menunjukkan
bahwa responden sudah menjadi Pegawai Negri Sipil yang memiliki
penghasilan tetap, pengakuan diri sebagai pegawai serta penghargaan
yang diberikan terhadap individu atas prestasi kinerjanya. Hal ini
termasuk dalam faktor motivasi diri yang diperoleh berkaitan dengan
kebutuhan psikologi yang berhubungan dengan penghargaan terhadap
pribadi yang secara langsung berkaitan dengan pekerjaan selama bekerja
sebagai karyawan di RSUP Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta.

Untuk mempertahankan dan menjaga Kompetensi keperawatannya
yang dimiliki, agar lebih trampil dan ter update, perawat perlu mengikuti
pelatihan —pelatihan yang dalam halini adalah pelatiah transfusi darah.
Dimana perawat yang sudah mengikuti worksop kompetensi pelaksanaan
tranfusi darah sebesar 64%. Dari hasil analisis tersebut diatas responden

menambah pengetahuan dan wawasan baru, untuk responden yang belum
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mengikuti pelatihan transfusi darah, namun bagi perawat yang baru
masuk sudah dibekali pengetahuan terbaru melalui sosialisasi pegawai
baru tentang pelaksanaan pemberian transfusi darah. Sebelum ijerawat
baru tersebut menjalankan tugas nya sebagai tenaga perawat pelaksana di
ruang perawatan. Bagi perawat yang belum mendapat kesempatan
mengikuti pelatihan transfusi darah, mendapatkan sosialisasi tata cara
dalam pelaksanaan pemberian transfusi darah melalui simulai pistop-
pistop yang diselenggarakan oleh Komite Mutu dan Keselamatan Kerja
(KMKK).

Kelengkapan dokumentasi keperawat dalam pelaksanaan pemberian
transfusi  produk darah di Unit Rawat Inap Terpadu Gedung A
menunjukkan sebagian besar responden tidak lengkap yaitu sebesar
55.3%. Dari hasil analisis yang diperoleh sesuai dengan pendapat Wong
(2009), bahwa perawat terkadang inkonsisten dalam mendokumentasikan
hasil pekerjaan waktu pelaksanaan tindakan. Tanda tangan setiap
kegiatan perawat, simbol dan singkatan dalam dokumentasi masih belum
dilakukan secara konsisten, Tulisan perawat terkadang kurang jelas dan
kalimat tidak sesuai yang disampaikan oleh Karslen (2007). Sementara
standar dari Joint Commussion on Accreditation of Healthcare
Organization (JCAHO), mempunyai standar untuk dokumen keperawatan
secara manual di rumah sakit (1994) menganjurkan dokumentasi tentang
pengkajian awal dan pengkajian ulang, kebutuhan perawatan pasien,
intervensi yang terencana, asuhan keperawatan yang diberikan, respon
pasien terhadap hasil dari asuhan yang diberikan, yang dalam hal ini

adalah pemberian transfusi darah. Agar asuhan atau perencanaan dapat
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dinilai maka harus dapat dibandingkan dengan standar, agar mutu
pelayanan lebih baik.

Motivasi, sikap, dan beban kerja ‘menunjukkan bawa sebagian besar
yag menjadi responden mempunyai motivasi kurang baik sebesar 57.3%.
Pentingnya seseorang memiliki motivasi kerja yang tinggi dia akan
mampu mengeluarkan ide— ide dan bekerja tidak dibatas bawah, sehingga
hasil pekerjaannya mengesankan dan mudah mendapat kepercayaan.
Menurut Manulang (2002) mengemukakan bahwa motivasi adalah
dorongan yang memberikan daya perangsang kepada pegawai yang
bersangkutan agar pegawai tersebut bekerja dengan segala daya dan
upaya. Motivasi kerja berperan seolah bensin yang memberikan kekuatan
penggerak dalam perilaku individu yang menentukan arah maupun daya
tahan tiap perilaku manusia yang didalamnya terkandung unsur
emosional.

Motivasi merupakan kondisi mental yang mendorong dilakukannya
suatu tindakan dan memberikan kekuatan yang mengarah kepada
pencatatan kebutuhan, memberikan kepuasan ataupun mengurangi
ketidak seimbangan (Martoyo, Susilo, 2000). Hal ini akan membuat
kita tetap terus berjalan dan menghadapi segala masalah, tanpa ada
motivasi yang kuat akan mudah sekali tergoyahkan. Menurut Mec.
Donald (dalam sardiman 2007:73) menyebutkan bahwa motivasi
sebagai perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “Feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya

tujuan.
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Untuk sikap mayoritas responden memiliki sikap kurang baik
sebesar 54.7%, dibandingkan dengan sikap yang baik sebesar 45.3%.
Menurut >Ajzen (2005) sikap merupakan bentuk ungkapan perasaan
seseorang terhadap pekerjaan, baik ungkapan yang bernada positif
maupun bernada negatif. Dalam bidang studi perilaku ungkapan
seperti ini sering disebut sikap karyawan terhadap sebuah pekerjaan.
Sikap karyawan tidak hanya ditujukan kepada pekerjaan saja tetapi juga
pada yang lain seperti gaji yang diterima, teman kerja, atasan langsung,
pimpinan perusahaan dan bahkan terhadap organisasi secara keseluruhan.

Empat alasan perlu untuk memahami sikap karyawan (Ajzen2005).
Pertama sikap seseorang berpengaruh terhadap perilaku individu orang
tersebut pada situasi tertentu. Kedua dalam konteks pekerjaan,
membangun sikap kerja yang positif sangant berguna dengan alasan
kemanusiaan, terlepas dari sikap tersebut akan meningkatkan
produktivitas seseorang atau tidak. Ketiga dalam organisasi banyak
yang dengan sengaja mendesain program untuk menciptakan sikap
positif, untuk membangun citra melalui berbagai bentuk iklan agar
konsumen memiliki sikap positif terhadap perusahaan. Keempat sikap
seseorang ~ memainkan peran penting dalam perilaku organisasi
khususnya dengan motivasi.

Sikap adalah suatu keadaan untuk memperoleh prestasi kerja yang
maksimal, sikap pula yang mampu membuat kita bertahan dari
tantangan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan
(Robert Hall 2010). Oleh sebab itu bila seseorang memiliki sikap positif

ini merupakan kunci sukses bagi dirinya untuk meraih kesuksesan.
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Karena sikap negatif akan selalu menjauhkan seseorang dari kata sukses.
Menjaga sikap positif akan tetap berfokus pada pekerjaan, sehingga
semua pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu.

Sedangkan beban kerja sebagian besar yang kurang baik sebesar

51.3% dibandingkan dengan beban kerja yang baik sebesar 48.7%.

Dari beberapa pendapat para pakar tentang beban kerja yaitu dari:

Kemkes RI.(2010), dari Marqus & Huston (2010); Al Kandari & Thomas

(2008) serta dari Myny et Al (2012). Mengatakan bahwa beban kerja

perawat merupakan serangkaian aktivitas yang harus dilaksanakan oleh

perawat sesuai dengan uraian tugas yang diberikannya. Beban kerja
perawat tidak bisa terlepas dari jumlah pasien dan kategori atau tingkat
ketergantungan pasien.

Menurut Yoder — Wise (2011) mengatakan bahwa indikator dari

efektivitas staf dapat dinilai melalui:

a. Indikator klinik yaitu aduan pasien dan keluarga, angka kejadian
kesalahan obat, angka keselamatan pasien, infeksi pasca
operasi,angka kejadian perdarahan saluran pencernaan bawah, angka
kejadian shock cardiac arrest, length of stay.

b. Indikator Sumber Daya Manusia:

1) Adanya overtime ; hal ini akan menyebabkan produktivitas
menurun karena kelelahan akibat memanjangnya waktu dinas,
overtime jika sering terjadi akan mengancam keselamatan pasien.
Batas kelelahan kerja akan lebih memicu kekurangan hati —
hatian yang akan mengancam keselamatan pasien. Juga

menyebabkan kelelahan yang akan memicu ketahanan tubuh
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berkurang dan menimbulkan perawat sakit serta memicu
angka absensi.

2) Pekerjaan yang terus menerus akan menyebabkan kebosanan.
Kebosanan akan memicu penurunan produktivitas, sehingga
waktu rekreasi adalah hak semua staf.

3) Beberapa kemungkinan yang menyebabkan tingginya absensi
adalah tingginya beban kerja yang menyebabkan kelelahan,
sehingga menyebabkan keluhan sakit. Ketidak hadiran juga dapat
disebabkan karena ketidak disiplinan, pada kondisi ini perlu
adanya monitoring evaluasi, dan pengarahan staf harus
dilaksanakan.

4) Angka kejadian sakit dipicu karena overtime atau beban kerja
yang berat. Kondisi sakit membuat kinerja perawat menjadi tidak
produktif, dan akan menjadi agen infeksi nosokomial.

5) Beban kerja fisik yang tanpa alat bantu sepertisaat menolong
pasien pindah tempat tidur, melaksanakan penggantian posisi
yang tidak sesuai dengan body aligment akan menyebabkan
nyeri punggung.

6) Jam pelayanan umumnya dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu
kegiatan langsung, kegiatan tidak langsung dan edukasi pasien.

7) Kejadian Turn Over memicu ketidak puasan perawat, atau
keinginan untuk mendapat karien yang lebih baik. Untuk
menurunkan angka Twurn Over menggunakan mekanisme

pembenahan karier, dan peningkatan motivasi melalui
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pengembangan pendidikan dan pengembangan karier serta

menciptakan lingkungan yang nyaman dalam bekerja.

2. Hubungan antara variabel pada analisis bivariat uji korelasi peneliti
menggunakan uji Chi-square untuk melihat adanya hubungan antara
variabel independen motivasi, sikap dan beban kerja dengan variabel
dependen kelengkapan dokumen keperawatan dalam pelaksanaan
pemberian transfusi produk darah yang bentuk datanya adalah data
kategori dengan kategori. Adapun hasil dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

2.1 Ada hubungan antara motivasi dengan kelengkapan dokumentasi
keperawatan dalam pelaksanaan pemberian transfusi produk darah.
Dilihat dari hasil analisis diperoleh nilai OR (Odd Ratio) = 20.551
(95% CL: 8.862 — 47.472) artinya motivasi yang kurang baik akan
berpeluang untuk kelengkapan dokumentasi perawat dalam
pelaksanaan pemberian transfusi produk darah tidak lengkap sebesar
20.551 kali disbanding dengan motivasi yang baik.

2.2 Ada hubungan antara sikap dengan kelengkapan dokumentasi perawat
dalam pelaksanaan pemberian transfusi produk darah. Dilihat dari
hasil analisis diperoleh nilai OR (Odd Ratio) = 3.271 (95% CL: 1.669
— 6.408) artinya sikap yang kurang baik akan berpeluang untuk
kelengkapan dokumentasi perawat dalam pelaksanaan pemberian
transfusi produk darah tidak lengkap sebesar 3.271 kali disbanding

dengan sikap yang baik.
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2.3 Ada hubungan antara beban kerja dengan kelengkapan dokumentasi
keperawatan dalam pelaksanaan pemberian transfusi produk darah.
Dilihat dari hasil analisis diperoleh nilai OR (Odd Raii'o) = 2.245
(95% CL: 1.164 —4.330) artinya beban kerjan yang kurang baik akan
berpeluang untuk kelengkapan dokumentasi perawat dalam
pelaksanaan pemberian transfusi produk darah tidak lengkap

sebesar 2. 245 kali disbanding dengan beban kerja yang baik.

3. Pada analisis multivariat menggunakan uji regresi logistik untuk
mengetahui secara spesifik hasil dari faktor — faktor yang berhubungan
dengan motivasi, sikap dan beban kerja terhadap kelengkapan
dokumentasi perawat dalam pelaksanaan pemberian trsnfusi produksi
darah di nit Rawat Inap terpadu Gedung A RSUP Nasional Dr. Cipto
Mangunkusumo Jakarta yang dalam hal ini menggunakan dua langkah
yaitu:

3.1. Uji regresi logistik model awal untuk melihat p value > a (0.05).
Untuk itu variabel yang memiliki p value > a (0.05), satu persatu
dikeluarkan dari model dimulai dari variable p value terbesar. Dari
hasil analisis tersebut didapatkan bahwa variabel yang memiliki p
value terbesar adalah beban kerja. Sehingga beban kerja dikeluarkan
dari analisis, selanjutnya dilakukan kembali analisis yang sama,
terhadap motivasi dan sikap.

3.2. Uji regresi logistik ini terlihat bahwa semua variabel yang terdapat
didalam model adalah variabel dengan p value < a (0.05). Maka

model ini dinyatakan sebagai model akhir dalam uji regresi logistik,
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Pada proses ini intepretasi yang dilakukan dengan melihat nilai Exp
(B) atau nilai Exponen dari koefisien persamaan regresi yang
terbentuk. Variabel yang memiliki Exp (B) terbesar dinyatakan
sebagai variabel yang memiliki pengaruh terbesar yakni variabel
motivasi yang memiliki nilai Exp (B) sebesar 27.177. Dengan
demikian variabel motivasi yang memiliki pengaruh terbesar terhadap
variabel dependen kelengkapan dokumentasi perawat dalam
pelaksanaan pemberian transfusi produk darah, dapat dinyatakan
bahwa faktor motivasi memiliki pengaruh sebesar 27,177 kali lebih
besar terhadap kelengkapan dokumentasi perawat dalam peaksanaan
pemberian transfusi produk darah. Dengan kata lain adalah motivasi
yang baik memiliki kemungkinan atau probabilitas yang paling besar
terhadap kelengkapan dokumentasi pelaksanaan pemberian transfusi

produk darah
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap 150 perawat di
Unit Rawat Inap Terpadu Gedung A RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo, dalam faktor-
faktor motivasi, sikap dan beban kerja yang berhubungan dengan kelengkapan
dokumentasi perawat dalam pelaksanaan pemberian transfusi produk darah di Unit
Rawat Inap Terpadu Gedung A RSUP Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta. Hasil
tersebut dapat dilihat secara analisis univariat , analisis bivariat dan analisis multivariat,
dimana kelengkapan dokumentasi perawat dalam pelaksanaan pemberian transfusi
produk darah di Unit Rawat Inap Terpadu Gedung A RSUP Nasional Dr. Cipto
Mangunkusumo Jakarta. Menunjukkan mayoritas responden tidak lengkap yaitu sebesar
55.3%, dibandingkan dengan dokumentasi perawat yang lengkap sebesar 44.7%.
Motivasi, sikap dan beban kerja menunjukkan bahwa mayoritas yang menjadi responden
mempunyai motivasi yang kurang baik sebesar 57.3 % dibandingkan dengan responden
yang mempunyai motivasi baik sebesar 42.7 %. Untuk sikap mayoritan responden
memiliki sikan yang kurang baik sebesar 54.7 dibandingkan dengan responden yang
memiliki sikap baik sebesar 45.3%. Sedangkan beban kerja mayoritas kurang baik
sebesar 51.3 % dibandingkan beban kerja yang baik sebesar 48.7%.

Pada analisis bivariat uji korelasi penelitian menggunakan uji Chi- square untuk
melihat adanya hubungan antara variabel independen motivasi, sikap dan beban kerja

dengan variabel dependen kelengkapan dokumen perawat dalam pelaksanaan pemberian
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transfusi produk darah yang bentuk datanya adalah data kategori dengan kategori.

Adapun hasil analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada hubungan antara motivasi dengan kelengkapan dokumentasi perawat dalam
pelaksanaan pemberian transfusi produk darah. Dilihat dari hasil analisis nilai
OR(Odd Ratio) = 20.551 (95% CL: 8.862 — 47.472) artinya motivasi yang kurang
baik akan berpeluang terhadap kelengkapan dokumentasi perawat dalam pelaksanaan
pemberian transfusi produk darah tidak lengkap sebesar 20.551 kali dibanding dengan
motivasi yang baik.

2. Ada hubungan antara sikap dengan kelengkapan dokumentasi perawat dalam
pelaksanaan pemberian transfusi produk darah. Dilihat dari hasil analisis nilai
OR(Odd Ratio) = 3.271 (95% CL: 1.669 — 6.408) artinya sikap yang kurang baik
akan berpeluang terhadap kelengkapan dokumentasi perawat dalam pelaksanaan
pemberian transfusi produk darah tidak lengkap sebesar 3.271 kali dibanding dengan
sikap yang baik.

3. Ada hubungan antara beban kerja dengan kelengkapan dokumentasi perawat dalam
pelaksanaan pemberian transfusi produk darah. Dilihat dari hasil analisis nilai
OR(Odd Ratio) = 2.245 (95% CL: 1.164 — 4.330) artinya beban kerja yang kurang
baik akan berpeluang terhadap kelengkapan dokumentasi perawat dalam pelaksanaan
pemberian transfusi produk darah tidak lengkap sebesar 2.245 kali dibanding dengan

beban kerja yang baik.

Pada analisis multivariat menggunakan uji regresi logistik dengan model awal untuk

melihat p value > o (0.05). Untuk itu variabel yang memiliki p value > a (0.05), satu
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persatu dikeluarkan dari model yang dimulai dari variabel dengan p- value terbesar. Dari
hasil analisis tersebut didapatkan bahwa variabel yang memiliki p- value terbesar adalah
beban kerja. Dilakukan kembali analisis yang sama, dengan analisis akhir untuk
mengetahui secara spesifik terhadap faktor hubungan yang signifikan. Hasil analisis
tersebut terlihat bahwa variabei yang terdapat didalam model adalah variabel dengan p-
value < o (0.05). Maka model ini dinyatakan sebagai model akhir dalam uji regresi
logistik dan variabel yang memiliki Exp (B) terbesar dinyatakan sebagai variabel yang
memiliki pengaruh terbesar yakni variabel motivasi yang memiliki nilai Exp (B) sebesar
27,177. kali lebih besar terhadap kelengkapan dokumentasi perawat pelaksanaan
pemberian transfusi produk darah. Dengan kata lain dapat disebutkan bahwa motivasi
yang baik memiliki kemungkinan atau probabilitas kelengkapan dokumentasi

keperawatan yang paling besar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka diajukan saran-saran
sebagai berikut :
1. Untuk pelayanan Keperawatan
a. Bagi ketua tim perawat agar lebih termotivasi serta lebih teliti dalam serah terima
tugas dari perawat yang bertugas shift sebelumnya, untuk tindak lanjut asuhan
keperawatan yaitu dengan melihat kelengkapan dokumentasinya dan juga
membaca isi dari dokumentasi tersebut dalam catatan terintegrasi. Hal ini harus

dilakukan secara rutin setiap shift agar pesan yang tertulis dalam catatan
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terintegrasi dapat dilaksanakan secara berkesinambungan sesuai dengan kondisi
pasien.

b. Bagi kepala ruangan / Head nurse memberi masukan untuk meninjau kembali
terhadap beban kerja yang diberikan kepada setiap pelaksanan dalam memberikan
tugas sesuai target capaian bagi masing-masing individu. Mengecek atau
mengevaluasi hasil kinerja ketua tim setiap hari yang dalam hal ini ditinjau dari
kelengkapan dokumentasi secara keseluruhan dan keberhasilan menyelesaikan
masalah yang belum terselesaikan atau yang harus ditindak lanjuti .

c. Memberi masukan kepada Manajemen untuk melakukan supervisi langsung
kepada perawat pelaksana di ruang perawatan, untuk meningkatkan motivasi kerja
dan sikap perduli terhadap asuhan keperawatan yang dalam hal ini adalah
kelengkapan dokumentasi keperawatan dalam pelaksanaan pemberian transfusi
produk darah sesuai dengan sandar secara terjadwal minimal satu kal sebulan,
sebagai bahan evaluasi kinerja setiap ruang perawatan.

d. Memberi masukan kepada penanggung jawab diklat unit dalam hal memfasilitasi
bagi perawat untuk mempertahankan dan meningkatkan kompetensi dan skillnya
melalui sertifikasi dan worksop terhadap pelaksanaan pemberian transfusi darah
secara berkala. Baik yang sudah memiliki sertifikat maupun yang belum memiliki
agar sertifika tetap terupdate dan kompetensinya tetap terjaga. Selain itu juga
secara berkala mengadakan penyegaran melalui jurnal reading keperawatan agar
pengetahuan tetap terupdate. Selain sertifikasi dan worksop dalam pelaksanaan
pemberian transfuse produk darah, perlu juga diadakan penyegaran peningkatan

bidaya kerja, servise Exelon, manajemen asuhan keperawatan secara berkala agar
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perawat memiliki motivasi yang tinggi, sikap perduli, pengetahuan selalu update,
sehingga mutu pelayanan terhadap pelanggan meningkat baik. Karena semua
perawat memberikan pelayanan prima dan Exelon kepada semua pelanggan baik

pelanggan internal maupun pelanggan ekternal.

2. Untuk Peneliti lebih lanjut

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut di lingkungan pelayanan keperawatan di institusi rumah sakit dengan
melakukan penelitian yang sama, namun dengan jumlah sampel yang lebih besar
serta metode yang berbeda.

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang factor- factor yang lain yang
berpengaruh terhadap kelengkapan dokumenkeperwatan dalam melakukan asuhan
keperawatan terkait pelaksanaan pemberian transfuse produk darah terhadap

pasien yang mendapat terapiproduk darah.
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Kuesioner
Pengaruh Pelatihan Transfusi Darah bagi perawat
TerhadapPendokumentasian dalam Pelaksanaan Pemberian Produk Darah
Di Unit Rawat Inap Terpadu Gedung A RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo

Jakarta

B. Karakteristik Responden

1. Nama

..........................................

2. Usia Saat ini e
3. Jenis Kelamin Dl). Laki-laki D 2). Perempuan
4. Pendidikan Terakhir

D 1)SPK/SPR D 2). DIII Keperawatan,

D 3). S1 Keperawatan, [:]4). Bidan
5. Tamat Tahun L e

(@)}

. Masa kerja di RSCM

[ ]1)<1 tahun [ ]2)1-5 tahun
[ ]3).6-10 tahun [ 14)>10tahun

7. Status kepegawaian

[ ]1).pNS []2).Non PNS
[ ]3).PKT [ ]4).nTC

8. Apakah pernah mengikuti pelatihan transfusi darah

[ 1. Ya [ 12). Tidak
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B. Beri tanda checklist ( V) pada kolom tanggapan dibawah ini sesuai dengan petunjuk

Petunjuk Jawaban tanggapan

I N

Sangat tidak setuju ( STS)
Tidak setuju (TS)

Kurang Setuju ( KS)
Setuju (S)

Sangat setuju (SS)

42660.pdf

No

Pertanyaan

Tanggapan

SS

S

KS

TS

STS

1

Motivasi

Saya percaya diri dan bangga dengan profesi saya
sebagail perawat setelah mendapat wawasan yang
lebih luas

Dengan adanya pelatihan tersebut diatas terjadi
peningkatan tanggung jawab saya terhadap pekerjaan

Memperluas pengetahuan tentang peraturan di rumah
sakit yang wajib saya patuhi

Meningkatkan kerjasama tim keperawatan diruang
kerja saya dan mempererat hubungan kerja sesama
perawat

Sikap

Saya menjadi lebih menyukai melakukan
pendokumentasian dalam pelaksanaan pemberian
terapi produk darah

Saya melaksanakan tugas penuh rasa tanggungjawab

Dalam pelaksanaan pemberian terapi produk darah
saya selalu melakukan komunikasi efektif dan dicatat
dalam lembar dokumentasi

11

Beban Kerja

Pelatihan yang diberikan sangat membantu saya
dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan target yang
ditetapkan oleh rumah sakit.

Pelatihan meningkatkan kemampuan dan menambah
kompetensi saya dalam melaksanakan tugas..

10

Pelatihan yang diberikan menunjukkan kejelasan
kepada saya dalam setiap melaksankan tugas shift
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Lampiran 1
Output Analisis univariat kategorik
Frequency Table -
Jenis_kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid laki-taki 18 12.0 120 12.0
perempuan 132 88.0 88.0 100.0
Total 150 100.0 100.0
Pendidikan_terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SPK/SPR 10 6.7 6.7 6.7
DIl Keperawatan 128 85.3 853 92.0
S1 keperawatan 12 8.0 80 100.0
Total 150 100.0 100.0
Masa_kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <1th 5 33 33 33
1-5 th 60 40.0 40.0 433
6-10 th 19 12.7 12.7 56.0
>10 th 66 44.0 44.0 100.0
Total 150 100.0 100.0
Status_kepegawaian
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid PNS 81 54.0 54.0 54.0
non PNS 37 247 247 78.7
PKT 31 20.7 20.7 99.3
NTC 1 7 a7 100.0
Total 150 100.0 100.0
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Mengikuti_pelatihan

. Cumulative
Frequency Percent » Valid Percent Percent
Valid ya 96 64.0 64.0 64.0
tidak 54 36.0 36.0 100.0
Total 150 100.0 100.0
Motivasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kurangbaik 86 57.3 573 57.3
baik 64 42.7 427 100.0
Total 150 100.0 100.0
SIKAP
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kurangbaik 82 54.7 547 54.7
baik 68 453 453 100.0
Total 150 100.0 100.0
beban_kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kurangbaik 77 51.3 513 51.3
baik 73 48.7 48.7 100.0
Total 150 100.0 100.0
pendokumentasian_produk_darah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidaklengkap 83 55.3 55.3 55.3
lengkap 67 447 447 100.0
Total 150 100.0 100.0
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Lampiran : 2

Output analisis bivariat

42660.pdf

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Motivasi * 150 100.0% 0 .0% 150 100.0%
pendokumentasian_produk_dar
ah
SIKAP * 150 100.0% 0 .0% 150 100.0%
pendokumentasian_produk_dar
ah
beban_kerja * 150 100.0% .0% 150 100.0%
pendokumentasian_produk_dar
ah
Motivasi * pendokumentasian_produk_darah
Crosstab
pendokumentasian produk darah
tidaklengkap lengkap Total

Motivasi kurangbaik Count 71 15 86

% within Motivasi 82.6% 17.4% 100.0%

baik Count 12 52 64

% within Motivasi 18.8% 81.3% 100.0%
Total Count 83 67 150

% within Motivasi 55.3% 44.7% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 60.446° 1 .000
Continuity Correction” 57.892 1 .000
Likelihood Ratio 64.859 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 60.043 1 .000
N of Valid Cases 150

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 28.59.

b. Computed only for a 2x2 table
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Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Motivasi 20.511 8.862 47.472
(kurangbaik / baik)
For cohort 4.403 2.620 7.400

pendokumentasian_produk_dar
ah = tidaklengkap

For cohort .215 134 .345
pendokumentasian_produk_dar
ah = lengkap

N of Valid Cases 150

SIKAP * pendokumentasian_produk_darah

Crosstab
pendokumentasian produk darah

tidaklengkap lengkap Total
SIKAP kurangbaik Count 56 26 82
% within SIKAP 68.3% 31.7% 100.0%
baik Count 27 41 68
% within SIKAP 39.7% 60.3% 100.0%
Total Count 83 67 150
% within SIKAP 55.3% 44.7% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 12.291° 1 .000

Continuity Correction® 11.162 1 .001

Likelihood Ratio 12.428 1 .000

Fisher's Exact Test .001 .000
Linear-by-Linear Association 12.209 1 .000

N of Valid Cases 150

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 30.37.
b. Computed only for a 2x2 table
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Risk Estimate
95% Confidence interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for SIKAP 3.271 1.669 6.408
(kurangbaik / baik)
For cohort 1.720 1.239 2.387

pendckumentasian_produk_dar
ah = tidaklengkap

For cohort .526 .363 163
pendokumentasian_produk_dar
ah = lengkap

N of Valid Cases 150

beban_kerja * pendokumentasian_produk_darah

Crosstab
pendokumentasian_produk_darah

tidaklengkap lengkap Total
beban_kerja kurangbaik Count 50 27 77
% within beban_kerja 64.9% 35.1% 100.0%
baik Count 33 40 73
% within beban_kerja 45.2% 54.8% 100.0%
Total Count 83 67 150
% within beban_kerja 55.3% 44.7% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 5.902° 1 .015

Continuity Correction® 5.131 1 024

Likelihood Ratio 5.938 1 .015

Fisher's Exact Test .021 .012
Linear-by-Linear Association 5.863 1 .015

N of Valid Cases 150

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 32.61.

b. Computed only for a 2x2 table
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Risk Estimate

Value

95% Confidence Interval

Lower

Upper

Qdds Ratio for beban_kerja
(kurangbaik / baik)

For cohort
pendokumentasian_produk_dar
ah = tidaklengkap

For cohort
pendokumentasian_produk_dar
ah = lengkap

N of Valid Cases

2.245

1.436

.640

150

1.164

1.083

443

4.330

1.941

.925
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Lampiran : 3

Logistic Regression

Case Processing Summary

Output multivariat model awal

UnweightedCases®

Percent

Selected Cases

Unselected Cases
Total

Included in Analysis
Missing Cases

Total

150
0

150
0
150

100.0
.0

100.0
.0
100.0

a. If weight is in effect, see classification tabie for the total number of cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value

Internal Value

tidaklengkap
lengkap

Block 0: Beginning Block
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Classification Table™®

Predicted
pendokumentasian_produk_darah Percentage
Observed tidaklengkap lengkap Correct
Step 0 pendokumentasian_produk_dar tidaklengkap 83 100.0
ah lengkap 67 .0
Qverall Percentage 55.3
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is .500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0 Constant -.214 .164 1.700 1 192 .807
Variables not in the Equation
Score df Sig.
Step 0 Variables Motivasi 60.446 1 .000
SIKAP 1.991 1 .158
beban_kerja .764 1 .382
Overall Statistics 64.187 3 .000
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Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 71.466 3 .000
Block 71.466 3 .000
Model 71.466 3 .000
Model Summary
Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square
1 134.769° .379 .507

a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter

estimates changed by less than .001.

Classification Table®

Predicted
pendokumentasian_produk _darah Percentage
Observed tidaklengkap lengkap Correct
Step 1 pendokumentasian_produk_dar tidaklengkap 71 12 85.5
ah lengkap 15 52 77.6
Overall Percentage 82.0

a. The cut value is .500
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Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1° Motivasi 3.338 497 45.168 .000 28.156
SIKAP -1.315 .583 5.082 .024 .268
beban_kerja -.165 533 .096 .756 .848
Constant -1.338 .299 20.060 .000 .262

a. Variable(s) entered on step 1: Motivasi, SIKAP, beban_kerja.
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Lampiran: 4

Output analisismultivariat model akhir
Logistic Regression

Case Processing Summary

UnweightedCases® N Percent
Selected Cases Included in Analysis 150 100.0
Missing Cases 0 .0
Total 150 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 150 100.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value Internal Value
tidaklengkap 0
lengkap 1

Block 0: Beginning Block
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Classification Table®®

Predicted
__pendokumentasian_produk_darah Percentage
Observed tidaklengkap lengkap Correct
Step 0 pendokumentasian_produk_dar tidaklengkap 83 0 100.0
ah lengkap 67 0 0
Overall Percentage 55.3
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is .500
Variables in the Equation
B SE. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0 Constant -214 .164 1.700 1 192 .807

Variables not in the Equation

Score df Sig.
Step 0 Variables Motivasi 60.446 1 .000
SIKAP 1.991 1 .158
Overall Statistics 64.160 2 .000

Block 1: Method = Enter
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Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 71.369 2 .000
Block 71.369 2 .000
Model 71.369 2 .000
Model Summary
Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square
1 134.866° 379 .507

a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter

estimates changed by less than .001.

Classification Table®

Predicted
pendokumentasian_produk darah Percentage
Observed tidaklengkap lengkap Correct
Step 1 pendokumentasian_produk_dar tidaklengkap 71 12 85.5
ah lengkap 15 52 77.6
Overall Percentage 82.0

a. The cut value is .500
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Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 17 Motivasi 3.302 .480 47.290 .000 27177
SIKAP -1.364 .561 5910 .015 .256
Constant -1.360 .292 21.746 .000 .257
a. Variable(s) entered on step 1: Motivasi, SIKAP.
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Lampiran: 5
Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
975 10

item Statistics

Mean Std. Deviation N
Motivasi_P5 4.47 .937 30
Motivasi_P6 4.47 .776 30
Motivasi_P7 4.47 776 30
Motivasi_P8 4.60 .563 30
Sikap_P9 4.40 770 30
sikap_P10 4.57 .568 30
sikap_P11 4.57 568 30
BebanKer_12 447 776 30
bebanKer_P13 4.60 .563 30
bebanKer P14 4.40 770 30
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item-Total Statistics
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Scale Mean if Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Motivasi_P5 40.53 31.982 .875 975
Motivasi_P6 40.53 33.085 .947 .970
Motivasi_P7 40.53 33.085 .947 .970
Motivasi_P8 40.40 36.179 .833 975
Sikap_P9 40.60 33.352 .921 971
sikap_P10 40.43 35.840 .878 973
sikap_P11 40.43 36.254 .813 975
BebanKer_12 40.53 32.947 .964 .970
bebanKer_P13 40.40 36.179 .833 975
bebanKer_P14 40.60 33.352 .921 .971
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of items
45.00 42.138 6.491 10
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KEMENTERIAN KESEHATAN ‘R SCML’

DIREKTORAT JENDERAL BINA UPAYA KESEHATAN
RSUP NASIONAL Dr. CIPTO MANGUNKUSUMO

Jalan Diponogoro No. 71 Jakarta 10430 Kotak Pos 1086
Telpon : (021) 31935005, 31934044, Faksimile : (021) 3148991
Call Center : 500135 Laman (Wabsite) : wiww.mseny coid

No
Lampiran
Hal

Kepada Yth

S 9 Juni 2015

: 113.02.01/X. 2/407//2015
: Kerahasiaan Data Penelitian Retrospektif
: Persetujuan 1jin Penelitian

Ka. Unit Rawat Inap Terpadu Gedung A

Bersama ini kami hadapkan peneliti :

Nama

NPM
Kekhususan
Universitas
Strata

: Sulastri

: 500003578

: Manajemen

. Universitas Terbuka
:S8S-2

Pembimbing RSCM : Ns. Siti Sultoni, S.Kep., MPH

Yang bersangkutan akan melakukan penelitian/ pengambilan data mengenai “Faktor-faktor yang
Berhubungan Dengan Motivasi, Sikap Dan Beban Kerja Terhadap Kelengkapan Dounkumen Perawat Dalam
Pelaksanaan Pemberian Transfusi Produk Darah di RSUPN dr. Cipto Mang kusumo”, penelitian ini
dilakukan si Unit Rawat Inap Terpadu Gedung A. Sesuai dengan permohona peneliti dengan disposisi oleh
Direktur pengembangan dan Pemasaran No 7242 tanggal 6 Mei 2015. Pada prinsipnya kami mengijinkan,
selanjutnya mohon kiranya Saudara dapat membantu kegiatan penelitian tersebut.

Kami mohon kesediaan sejawat agar membimbing dalam kegiatan pengambilan data tersebut dan sebagai
data di Bagian Penelitian, agar peneliti dapat mengirimkan hasil penelitian dalam bentuk hard cover disertai
dengan melampirkan Abstrak penelitian dalam bentuk email dilengkapi nama lengkap, asal institusi dan
judul penelitian yang dikiirim kepada bagian penelitian (penelitian rscm@gmail.com).

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tembusan Yth :

Pih. Ka. Bagign, Penelitian

Dr.dr/Hanifah Oswari, Sp.A(K)
NIP: ‘{9530903 1999031001

[}

1. Direktur Pengambangan dan Pemasaran

2. Arsip
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1 Satu«formullr untukﬁﬂ:‘ka{l'pnllllllmml -

_vSetlap permmtaan darah harus dtsert.al sampel paSIen dalam tabung H)TA

Nama Suaml

Tgl Lahlrl u51a
Alamat rumah _
.~ No. Telp /HP - ;

| Dimana : o
: AKl1ususpa51en wamta Pemah harml ?_Ya/.T dak' Jumlah

Apakah pemah d!penksa serologi golongan darah (Coomb’s Test)
Kapan : ..., Hasil :

PRC Pedla' ric leukodepleted™. veveveneseess ML

. PRC dengan Filter (Leukodepleted)" mL '
- “Washed Erythrocyte (WE) e mL
Lain-ain ..ot 2 ) , )

- *coret yang  tidak perlu B ;;leuk;)déplé_ted dengan filter Leukosit

DARAH LENGKAP (WHOLE BLOOD) e
WBSegar / Blasa R mL -

i Pemah abortus atau bayi kumng karena hemolms (HDN)7 Ya/T' dak‘. .

o THROMBOCYTE CONCENTRATE (TC)
- v_TC Biasa o

] TC Apheresrs PR Wi unit

v V'TC pooled (leukodeplet.ed) ............. unit
PLASMA .- '

' Plasma Cair (L1qu1d Plasma) e mL

Plasma Segar Beku (FFP)
Cryop AHF L

D eereeceen umt

e

' namapasien ¢ tertulls di form ini dan dllabel d1 bed51de

Saya'menyat'akan bahwa_darah yang diambil sesuai dengan

Tanggal pengambﬂan sampel 3

a dan tanda tangan -dokter - =" .
kminta Darah dan STEMPEL RS

PENERIMAAN SAMPEL (D1151 oleh petugas BDRS/UTDD) e " ABO RHESU§ j Pemeriksa
Nama 05 -
Dltenma oleh - - :
Dlpenksa oleh : . L -
dengan hasﬂ pemen aan coc K/TlDAK COCOKITANPA CROSSIEMERGENCY' dengan pennc1an : o .
'No.'- . Nomor Stock -Jenis - | Gol 2 Tgl .4 Vol (ml) Petugas - ‘Nama yg Tanda tangan
b kDamh“b “Darah,; Kadaluarsa o . SRR I Mengambil‘ " Keluarga
2.
3 -
a
5 3
6.
1
8
9

‘Lembar 1 (Putih) : untuk bag keuangan UDD PMI DK! Jakarta
“Lemnbar 2 (Putih) : untuk Jamkzsda

- - ~

- -

l Darah dari donor tidak per]ualbehkan namtm memeriukan b)aya pengolahan yang drsebut dengan semce cost. atau BPPD (Blaya Penggann Pengolahan Damh (SEMCE COSt) -
'1.'BPPD berlaku bagi setiap pemakai darah tanpa terkecuali. - B .
1. Pembayaran BPPD dilakukan di RS (bila ada kerja sama dengan UTDD) atau di Kasir Keuangan UDD (blla ndak ada kerjasama) B
{. Darah yang sudah d)penksa tetap dlkena.kan biaya. - S

.2

. *Lembar 4 (Kuning) untuklabUDDPMlDKlJakarta S e

'LembarS(Blru) ; untukBDRS e LT s




CATATAN PELAKSANAAN TRANSFUSI

NRM

Nama Lengkap
Jenis Kelamin
Tanggal Lahir

Z7660.par

&

{Mohondiisi atau tempelkan stiker jika ada)

Hari/ Tg! Transfusi: Diag&sis: Nomor Formulir Permintaan Darah: Gol@n Darah Pasien:
_INSTRUKSI OLEH DOKTER Kantong darah I: Jam keluar: Jam diterima: Petugas | Tanda Vital
Jenis darah (volume) diminta: Nomor Stok: Nama Jelas Jam
Identifikasi kantong: Waktu mulai: T
Alasan tansfusi: UTD: PMI DKI/ Non DKI Sesuai / Tidak Paraf: N
Identifikasi pasien: Waktu selesai: Petugas Ii S
Urutan & rencana jam Tanﬁggal Kadaluarsa: Sesuai / Tidak Nama Jelas
. Jenis darah: p
pemberian: Golongan Darah Kantong: - -
1 Volume: Keadaan kantong: Reaksi transfusi: Nyeri
2 . Baik / Tidak baik Ada/Tidak ada Paraf: Paraf
3 Kantong darah Il: Jam keluar: Jam diterima: Petugas | Tanda Vital
4 Nomor Stok: Nama Jelas Jam
Pemberian pre-medikasi: Identifikasi kantong: Waktu mulai: T
UTD: PM! DKI/ Non DKI Sesuai / Tidak paraf- N
‘ Tanggal Kadaluarsa: » |dentifika§i pasien: Waktu selesai: Petugas Il S
Alasan pemberian pre-medikasi: | jenis darah: Sesuai / Tidak Nama Jelas J
Golongan Darah Kantong: Keadaan kantong: Reaksi transfusi: Nyeri
Volume: Baik / Tidak baik Ada/Tidak ada Paraf: Paraf
Kecepatan Pemberian: Kantong darah lii: Jam keluar: Jam diterima: Petugas | Tanda Vital
tetes/menit | Nomor Stok: Nama Jelas Jam
Target pemberian transfusi: Identifikasi kantong: Waktu mulai: T
UTD: PMI DKi/ Non DKl Sesuai / Tidak Paraf: N
Tanggal Kadaluarsa: Identifikasi pasien: Waktu selesai: Petugas Il S
Pemeriksaan untuk monitoring: Jenis darah: Sesuai / Tidak Nama Jelas P
Golongan Darah Kantong: Keadaan kantong: Reaksi transfusi: Nyeri
Volume: Baik / Tidak baik Ada/Tidak ada paraf: Paraf
Laporkan hasil dengan segera, Kantong darah IV: Jam keluar: Jam diterima: Petugas | Tanda Vital
bila: Nomor Stok: Nama Jelas Jam i
Identifikasi kantong: Waktu mulai: T
Nama lengkap dokter UTD: PMI DK/ Non DKi Sesuai / Tidak Paraf: N
Tanggal Kadaluarsa: Identifikasi pasien: Waktu selesai: Petugas If S
Nama lengkap DPJP Jenis darah: Sesuai / Tidak Nama Jelas P
Golongah Darah Kantong: Keadaan kantong: Reaksi transfusi: Nyeri
Tangi Tangan - Volume: Baik / Tidak baik Ada/Tidak ada Paraf: Paraf

0579/rev00/PTD/2013




42660.pdf

NRM
Nama
Jenis Kelamin
Tanggal lahir
(Mohondiisiatau tempelkan stiker jika ada)

FORMULIR PERSETUJUAN PEMBERIAN'DA}RAH DAN PRODUK DARAH

' Nama et rn st et bR en s e b e s Rt b e s es e A s e e e bRttt s et seneesanes
Tanggal Lahir D e e e e b b be e et e e bt e et st e nre s Rt ee st eReesrn
Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan*

Diagnosa LD SO UOPSSUP N SRNNt
Alamat D eereetteree et teene s e reee s e e e aate s s et e s re e a e e as g e sane sabees e s aane e Ree e heeesbaes enanerrs
No. Telpon/HP :. ................................................................................................................

Menyatakan telah membaca atau dibacakan keterangan. pada form edukasi transfusi darah dan telah
dijelaskan hal-hal terkait mengenai prosedur transfusi darah yang akan dilakukan terhadap diri saya
sendiri/ ..cccovvenner ceeernenn saya dan telah memahami sebagai berikut ;

O alasan dan tujuan saya/ .....cccccveeene saya memerlukan darah dan produk darah
[ risiko yang mungkin terjadi saat atau sesudah pelaksanaan pemberian darah dan produk darah
O alternatif pemberian darah dan produk darah dan saya menyatakan ;

SETUJU

untuk dilakukannya pemberian darah dan produk darah pada tanggal terhadap saya/
saya* bernama ,tanggal  lahir ,

laki-laki/perempuan®*, alamat

Jakarta, tanggal Pukul,
Yang menyatakan 4 Dokter : Saksi 1 Saksi 2
( ) | ) ) )

*) coret pada pernyataan yang tidak sesuai

0080/rev01/PTD/2015

Koleksi Perpusfakaan Universitas terbuka

~—~
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